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PEMERIKSAAN SAMPEL FESES SAPI POTONG DENGAN METODE
APUNG WHITLOCK DI PUSKESWAN TAMANAN KABUPATEN
BONDOWOSO

Ahmad Fachrur Rozi
RINGKASAN

Sapi merupakan hewan penting bagi peternak Indonesia yang memiliki nilai
ekonomi tinggi. Sapi dapat menghasilkan banyak manfaat untuk kehidupan
manusia, terutama daging, susu, tulang dan kulit. Parasit gastrointestinal yaitu
parasit yang mampu menyerang saluran pencernaan manusia maupun hewan.
Parasit ini bisa berkembang biak pada bagian tubuh keseluruhan, namun
kebanyakan hidup pada usus manusia maupun hewan. Parasit ini menyerang pada
sapi dengan jumlah besar dapat menimbulkan kerusakan usus dan menimbulkan
penebalan dinding usus, serta ternak yang terserang parasit ini khususnya cacing
akan menimbulka ndiare yang parah, dapat menimbulkan dehidrasi atau
berkurangnya cairan tubuh dan pada akhirnya akan terjadi kematian hewan.
Parasit gastrointestinal yang sering ditemukan pada umumnya yaitu berupa cacing
dan juga protozoa. Cacing terbagi menjadi tiga jenis yaitu cacing Nematoda,
Trematoda, dan Cestoda. Sedangkan protozoa yang menyenyerang pada
gastrointestinal adalah Eimeria spp. Pada pengujian koksidiosis dengan metode
Whitlock yang pertama di lakukan pengambilan sampel. Feses dari refrigerator
lalu dilakukan penimbang sebanyak 3 gram dan dimasukkan ke dalam gelas beker
plastik 100 ml kemudian ditambahkan gula jenuh sebanyak 75 ml. Campuran
feses dan gula jenuh diaduk hingga homogen, kemudian disaring menggunakan
saringan kawat ke dalam gelas ukur kerucut 250 ml. Larutan yang telah disaring
kemudian dimasukan ke dalam 1 kamar hitung Whitlock menggunakan pipet
Pasteur, dan tunggu selama 1 sampai 10 menit agar telur mengapung pada
Whitlock. Setelah itu diamati menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran
40x%, dan jumlah ookista dihitung menggunakan counter. Setelah semua oosista
dalam kamar Whitlock teramati, selanjutnya dilakukan perhitungan EPG (Egg Per
Gram). Hasil yang didapat yaitu adanya telur cacing dan Eimeria pada sampel
yang diuji.

Kata Kunci: Sapi, Gastrointestinal, Whitlock chamber, Protozoa



EXAMINATION OF CATTLE FECES SAMPLES USING THE WITLOCK
FLOATING METHOD AT TAMANAN VETERINARY HEALTH
CENTER BONDOWOSO REGENCY

Ahmad Fachrur Rozi
SUMMARY

Cows are important animals for Indonesian farmers that have high
economic value. Cows can produce many benefits for human life, especially meat,
milk, bones and skin. Gastrointestinal parasites are parasites that can attack the
digestive tract of humans and animals. These parasites can reproduce in all parts
of the body, but most live in the intestines of humans and animals. These parasites
attack cows in large numbers can cause intestinal damage and cause thickening
of the intestinal wall, and livestock attacked by this parasite, especially worms,
will cause severe diarrhea and can cause dehydration or reduced body fluids and
ultimately animal death. Gastrointestinal parasites that are often found are
generally worms and protozoa. Worms are divided into three types, namely
nematodes, trematodes, and cestodes. While the protozoa that attack the
gastrointestinal tract are Eimeria spp. In the coccidiosis test using the Whitlock
method, the first step is to take a feces sample from the refrigerator, then weigh it
as much as 3 grams and put it into a 100 ml plastic beaker, then add 75 ml of
saturated sugar. The mixture of feces and saturated sugar is stirred until
homogeneous, then filtered using a wire sieve into a 250 ml cone measuring cup.
The filtered solution is then put into 1 Whitlock chamber counting room using a
Pasteur pipette, and wait for 1 to 10 minutes for the eggs to float in the Whitlock
chamber. After that, it is observed using a light microscope with a magnification
of 40%, and the number of oocysts is counted using a counter. After all oocysts in
the Whitlock chamber are observed, the EPG (eeg per gram) calculation is
carried out. The results obtained are the presence of worm eggs and Eimeria in
the tested sample.

Keyword : Cow, Gastrointestinal, Whitlock chamber, Protozoa
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